






1.1 Latar Belakang 
 Penyakit infeksi merupakan salah satu penyebab paling utama tingginya 
angka kesakitan (mordibity) dan angka kematian (mortality) terutama pada negara-
negara berkembang seperti halnya Indonesia. Penyakit infeksi merupakan suatu 
penyakit yang disebabkan karena adanya mikroba patogen (Darmadi, 2008).  
Salah satu mikroba patogen penyebab infeksi adalah bakteri Staphylococcus 
aureus. Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang sering ditemukan dimana-
mana dan bersifat patogen oportunistik, berkoloni pada kulit dan permukaan 
mukosa manusia. Patogen oportunis adalah patogen yang jarang menyebabkan 
penyakit pada orang-orang yang memiliki kekebalan tubuh yang normal 
(imunokompetensi) namun dapat menyebabkan penyakit/infeksi yang serius pada 
orang yang tidak memiliki imunokompetensi (Levinson, 2012). Patogen oportunis 
ini umumnya adalah anggota dari flora normal pada tubuh (Levinson, 2012). Istilah 
oportunis merujuk kepada kemampuan dari suatu organisme untuk mengambil 
kesempatan yang untuk menimbulkan penyakit sidesbabkan penurunan sistem 
pertahanan inang (Levinson, 2012). Bakteri Staphylococcus aureus ini merupakan 
sumber infeksi yang berasal dari lesi terbuka maupun barang-barang yang terkena 
lesi tersebut, selain itu ada beberapa tempat di rumah sakit yang beresiko tinggi 
dalam penyebaran bakteri ini, seperti unit perawatan intensif, perawatan neonatus, 
dan ruang operasi (Brooks et al., 2007). 
Beberapa penyakit yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus antara lain, 
Staphylococcal scalded skin syndrome yang terjadi pada 98% anak-anak usia 
kurang dari enam tahun (King, 2010). Selanjutnya osteomielitis yang ditemukan 
pada 60-70% kasus, kemudian abses otak yang ditemukan sebesar 10-15% kasus 
(Brooks et al., 2007). Bakteremia sebesar 11-53%, endokarditis sebanyak 25-35% 
kasus (Lowy, 1998). Pada pneumonia terdapat 18,1 % kasus (Kollef et al., 2005). 
Yang sering dihubungkan dengan menstruasi yaitu toksik syok sindrom 0,001% 





gastroenteritis yang diakibatkan enterotoksin dari Staphylococcus aureus (WHO, 
2012). 
Penyakit infeksi biasanya diobati menggunakan antibiotik dan telah banyak 
dikembangkan oleh para ilmuan (Yenny, 2007). Secara garis besar antimikroba 
dibagi menjadi dua jenis yaitu yang membunuh kuman (bakterisid) dan yang hanya 
menghambat pertumbuhan kuman (bakteriostatik). Antibiotika dapat dibuat dalam 
berbagai bentuk sediaan, dan untuk penggunaanya dapat melalui jalur oral, topical, 
maupun secara intravena. Banyaknya jenis pembagian, klasifikasi, pola kepekaan 
kuman, dan penemuan antibiotika baru seringkali menyulitkan klinisi dalam 
menentukan pilihan antibiotika yang tepat ketika menangani suatu kasus penyakit. 
Hal ini merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya resistensi (Utami,2011). 
Sehingga situasi ini mendorong para ilmuwan untuk mengembangkan senyawa 
antibakteri baru yang berasal dari tumbuhan (Yenny, 2007). 
Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber daya hayati kedua terbesar 
yang tersebar di seluruh pulau Indonesia, terdapat lebih kurang 30.000 jenis 
tumbuh-tumbuhan, lebih kurang 7.500 jenis diantaranya termasuk tanaman 
berkhasiat obat (Kotranas, 2006). Lebih dari 1.800 jenis tanaman telah 
teridentifikasi dari beberapa formasi hutan, namun hingga saat ini pemanfaatannya 
belum optimal. Tanaman obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat baru berjumlah 
sekitar 1.000 hingga 1.200 jenis, dan yang digunakan dalam industri obat 
tradisional baru sekitar 300 jenis. 
Penggunaan obat-obatan tradisional khususnya dari tumbuh-tumbuhan 
untuk membantu meningkatkan kesehatan masyarakat sudah cukup meluas. Salah 
satu jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat adalah jeruk keprok. Jeruk 
keprok adalah pohon yang berasal genus Citrus dengan nama ilmiah Citrus 
reticulata (Van Steenis, 1975). Citrus reticulata merupakan salah satu tanaman 
yang mempunyai banyak manfaat untuk kesehatan tubuh serta memiliki harga 
ekonomis dan sering dikonsumsi oleh masyarakat. Jeruk merupakan komoditi buah 
yang paling populer di dunia setelah anggur. Daerah penyebaran tanaman jeruk 
sangat luas, karena tanaman ini bisa tumbuh bagus di daerah tropis maupun 
subtropis. Suhu terendah yang dapat diterima pohon jeruk adalah 15º C sedang di 





adalah 25º – 30º C Di Indonesia tanaman jeruk sudah terdapat sejak ribuan tahun 
yang lalu (Wahyuningsih, 2009). 
Efek farmakologi yang telah ditemukan pada Citrus reticulata antara lain, 
efek yang signifikan sebagai antimutagenik, antiinflamasi, antioksidan, antitumor, 
anti artherosklerosis, dan anti bakteri (Jasim A. R., 2012). Pada penelitian 
disebutkan bahwa dengan rutin mengkonsumsi buah jeruk manis setiap hari dapat 
menekan risiko stroke sekitar 19 persen (Suwarto, 2010). Kulit buah jeruk juga 
memiliki kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Mengkonsumsi kulit 
jeruk keprok dapat membantu memerangi kolesterol jahat dalam tubuh yang 
beresiko pada penyakit jantung. Kulit jeruk keprok juga dapat meningkatkan kerja 
sistem pencernaan. (Indira et al., 2015). 
Pada penelitian sebelumnya telah didapatkan minyak atsiri kulit buah jeruk 
dari hasil ekstraksi destilasi hidrolik, dilaporkan bahwa dengan uji aktivitas 
antibakteri menggunakan metode difusi agar, dengan konsentrasi 9l/ml 
didapatkan hasil zona hambat terhadap Stapylococcus aureus sebesar 16mm 
(Sultana et al.,2012). Selain itu, pada penelitian sebelumnya tanaman jeruk 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan fenol (Okwu dan 
Imenike, 2006). Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri (Kurniawan 
dan Aryana, 2015). Alkaloid memiliki aktivitas antibakteri dengan menggangu 
komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel bakteri sehingga komponen sel 
tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel (Ningsih, 2016). 
Flavonoid dapat digunakan sebagai antibakteri, antijamur, antivirus, antikanker, 
dan antitumor. Selain itu flavonoid juga dapat digunakan sebagai antibakteri, anti 
alergi, sitotoksik, dan anti hipertensi (Hapsoro, 2008). Flavonoid menyebabkan 
terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, Mikrosom dan Lisosom 
(Sulistiyani, et al., 2016). Tannin dapat berfungsi sebagai agen antimikroba alami, 
tetapi tidak aktif terhadap spektrum yang luas dari jamur dan bakteri (Ismarani, 
2012). Saponin juga memiliki efek antibakteri, cara kerjanya yakni dengan 
mengganggu stabilitas membran sel bakteri sehingga menyebabkan sel bakterilisis 
(Kurniawan dan Aryana, 2015).  
Pada penelitian yang sebelumnya dilakukan pengujian aktivitas antibakteri 





320,32 g/ml dan memiliki zona hambat 6,91±0,087 mm pada dosis KHM terhadap 
Stapylococcus aureus sedangkan pada dosis ekstrak Citrus reticulata yang diuji 
sebesar 10,25 mg GAE/ml didapat zona hambat sebesar 19,12±0,06 mm 
(Yashaswini, 2018). Berdasarkan pada penelitian sebelumnya belum dilakukan uji 
aktivitas antibakteri dengan  menggunakan fraksi etanol sehingga pada penelitian 
kali ini digunakan fraksi etanol Citrus reticulata untuk aktivitas antibakteri pada 
Staphylococcus aureus dengan menggunakan difusi cakram. 
 Adapaun pada penelitian yang dilakukan oleh Syultonil (2017) dilakukan 
pengujian aktivitas antiinflamasi fraksi etanol Citrus reticulata diperoleh hasil 
skrining fitokimia bahwa pada fraksi ekstrak etanol memiliki kandungan senyawa 
flavonoid, terpenoid dan polifenol. Senyawa aktif yang terkandung pada Citrus 
reticulata salah satunya flavonoid, dimana flavonoid salah satunya berfungsi 
sebagai antijamur dan antibakteri.  
Berdasarkan data dan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut terhadap kulit jeruk Citrus reticulata yang memiliki potensi sebagai 
antibakteri. Untuk menambah informasi tentang aktivitas antibakteri kulit buah 
jeruk Citrus reticulata maka akan dilakukan proses fraksinasi. Fraksinasi pada 
prinsipnya adalah senyawa polar diekstraksi dengan pelarut polar sedangkan 
senyawa non polar diekstraksi dengan pelarut non polar (Harbone, 1987).  Tujuan 
fraksinasi untuk memisahkan senyawa-senyawa berdasarkan tingkat kepolarannya, 
sehingga dilakukan ekstraksi bertingkat kulit buah jeruk Citrus reticulata, dengan 
menggunakan pelarut yang memiliki polaritas yang berbeda. yaitu, dengan pelarut 
n-heksan, etil asetat, dan etanol. Pelarut etanol merupakan pelarut yang bersifat 
polar, yang mana pelarut polar dapat mengikat/melarutkan senyawa non polar, 
semipolar dan polar seperti flavonoid, tanin, dan polifenol yang berguna untuk 
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi antibakteri fraksi etanol 
kulit buah Citrus reticulata dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dengan metode difusi cakram. 
Metode difusi cakram dilakukan untuk mengetahui besar nilai zona hambat 
dari fraksi etanol kulit Citrus reticulata pada uji aktivitas antibakteri. Berdasarkan 
uraian tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah minyak 





terhadap Staphylococcus aureus yang ditinjau dari diameter zona hambat dengan 
menggunakan metode cakram. 
1.2 Rumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
Bagaimana aktivitas antibakteri fraksi etanol pada kulit Citrus reticulata terhadap 
bakteri Staphyloccus aureus ditinjau dari diameter zona hambat dengan 
menggunakan metode cakram? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Untuk mendapatkan aktivitas antibakteri fraksi etanol kulit buah Citrus 
reticulata terhadap bakteri Staphylococcus aureus, yang dilihat dari zona 
hambatnya dengan metode difusi cakram. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Memberikan informasi ilmiah akan pentingnya manfaat kulit buah Citrus 
reticulata, serta memberikan pembenaran penggunaan empiris di masyarakat 
sebagai tanaman obat. Harapan untuk jangka panjang dapat dikembangkan dalam 
formula obat herbal, obat herbal terstandar, serta fitofarmaka. Sehingga dapat 
memberikan suatu manfaat dan meningkatkan daya guna tanaman obat sebagai 
antibakteri. 
